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 ABSTRAK 

Eksantia Kumala Syafen, 2024. Peningkatan Hasil Belajar Pengukuran Luas 
Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia di 
Kelas IV SDN 27 Anak Air. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas 
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini didorong oleh pembelajaran matematika pada materi 
pengukuran luas di kelas IV SD Negeri 27 Anak Air belum dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik pada 
materi pengukuran luas di kelas IV SD Negeri 27 Anak Air menjadi rendah. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peningkatan hasil belajar peserta didik 
pada materi pengukuran luas menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia di Kelas IV SD Negeri 27 Anak Air. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.  

Jenis penilitian yang akan digunakan yaitu Penelitian Tindakan. Penelitian 
Tindakan Kelas dilaksanakan dalam dua siklus. Prosedur penelitian terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek terdiri atas 24 peserta 
didik kelas IV, dengan guru kelas bertindak sebagai pengamat dan peneliti 
bertindak sebagai praktisi. Sumber data penelitian ini adalah proses dan hasil 
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PMRI pada materi pengukuran luas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama terjadi peningkatan pada 
perencanaan pembelajaran di siklus I dengan diperoleh rata-rata 89,05% dengan 
kualifikasi baik (B),yang meningkat pada siklus II menjadi 96,8% dengan 
kualifikasi sangat baik (SB). Lalu yang kedua terjadi peningkatan pada pengamatan 
pelaksanaan di siklus I dari aspek guru memperoleh rata-rata 89,25% dengan 
kualifikasi baik (B), yang kemudian meningkat pada siklus II menjadi 96,4% 
dengan kualifikasi sangat baik (SB). Pelaksanaan pada siklus I dari aspek peserta 
didik juga mengalami peningkatan dengan memperoleh rata-rata 87,46% dengan 
kualifikasi baik (B), yang kemudian meningkat pada siklus II menjadi 96, 4% 
dengan kualifikasi sangat baik (SB). Peningkatan ketiga adalah hasil belajar siklus 
I yang memperoleh rata-rata 77,5 dengan kualifikasi cukup (C) kemudian 
meningkat pada siklus II  menjadi 88,3% dengan kualifikasi baik (B). Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pengukuran 
luas di kelas IV SD Negeri 27 Anak Air 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari dari tingkat 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dengan mempelajari matematika peserta 

didik akan dilatih untuk bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif dalam 

menghadapi permasalahan matematika yang erat kaitannya dengan kehidupan 

nyata (Ahmad, 2023; Masniladevi, 2022). Matematika adalah mata pelajaran 

yang memuat konsep bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur 

operasional penyelesaian masalah mengenai bilangan itu sendiri. Mempelajari 

matematika di sekolah dasar berguna untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berhitung dan juga mengolah data (Ramadhan & Masniladevi, 

2023). 

Mansur dalam (Ahmad dkk., 2018) berpendapat bahwa pentingnya 

pembelajaran matematika disebabkan oleh prinsip matematika yang memiliki 

kaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan ilmu yang  

berhubungan dengan konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis, 

sehingga untuk memahami suatu konsep baru seseorang harus memahami konsep 

prasyaratnya terlebih dahulu (Rahmani & Masniladevi, 2021). Oleh karena itu 

pembelajaran matematika di sekolah dasar harus dikemas secara efektif, 

kontekstual, dan bermakna agar peserta didik dapat aktif dalam membentuk dan 

mengembangkan kemampuannya dalam memahami konsep matematika 

(Islamiati & Masniladevi, 2021).  
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9 Januari 2024 saat 

berlangsungnya pembelajaran matematika dengan materi pengukuran luas di 

kelas IV SDN 27 Anak Air, Peneliti melakukan pengamatan pada modul ajar  

yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut, peneliti menemukan beberapa permasalahan yaitu (1) Guru belum 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran pengukuran 

luas. (2) Metode pembelajaran yang terdapat dalam modul ajar hanya metode 

diskusi dan tanya jawab. (3) Kegiatan inti dalam pembelajaran hanya bersumber 

pada buku pendamping peserta didik dan LKS. (4) Belum terdapat lampiran 

pelengkap dari modul ajar tersebut seperti bahan ajar, media pembelajaran dan 

pedoman penilaian. (5) Komponen pada modul ajar masih ada yang belum 

lengkap dan juga belum tersusun secara sistematis. 

Peneliti juga menemukan beberapa permasalahan belajar peserta didik 

pada materi pengukuran luas, permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu: (1) Guru belum menyusun dan menggunakan modul ajar secara 

maksimal ketika proses pembelajaran berlangsung. (2) Pembelajaran belum 

dimulai dengan masalah kontekstual dalam menemukan konsep matematika. (3) 

Guru kurang mengeksplorasi pemahaman peserta didik terhadap materi, sehingga 

terjadi miskonsepsi dalam proses pembelajaran.(4) Pembelajaran masih berpusat 

pada guru. (5) Konsep yang dipelajari belum dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. (6) Belum diterapkannya model pembelajaran yang bervariasi, karena dalam 

belajar guru hanya mengandalkan bahan ajar LKS dan buku pendamping peserta 

didik dalam belajar. 
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Selama proses pembelajaran berlangsung yang terjadi pada peserta didik 

yaitu : (1) Peserta didik kurang aktif karena terbiasa mendengarkan penjelasan 

dari guru terkait materi yang sedang dipelajari. (2) Peserta didik mengalami 

kebingungan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru (3) Peserta didik 

tidak memahami keterkaitan konsep yang telah dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari. (4) Peserta didik  memperoleh hasil belajar pengukuran luas yang 

rendah. 

Pada tanggal 10 Januari 2024 peneliti juga melakukan wawancara dengan 

guru kelas IV SDN 27 Anak Air. Dari wawancara tersebut ditemukan bahwa 

permasalahan utama yang dialami peserta didik kelas IV SDN 27 Anak Air pada 

materi pengukuran luas adalah peserta didik kesulitan memahami hubungan 

antara konsep pengukuran luas dan manfaatnya pada kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik menganggap bahwa materi pengukuran merupakan materi yang 

tidak perlu dipelajari dengan serius karena hanya mengukur-ukur saja tanpa 

adanya tujuan yang jelas. Padahal pemahaman materi pengukuran luas ini 

nantinya akan sangat dibutuhkan dalam memahami konsep geometri serta konsep 

matematika lainnya pada tingkatan yang lebih tinggi. 

Akibat dari permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

tersebut berdampak kepada hasil belajar peserta didik di kelas IV, di mana hasil 

belajar peserta didik masih rendah karena 20 orang dari total 24 peserta didik di 

kelas IV belum memenuhi kriteria ketercapaian pembelajaran. Padahal salah satu 

indikator dari berhasil atau tidaknya pembelajaran adalah dengan melihat hasil 
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belajar peserta didik. Berikut adalah tabel hasil belajar peserta didik kelas IV 

SDN 27 Anak Air pada asesmen sumatif materi pengukuran luas, sebagai berikut: 

TABEL 1. DAFTAR NILAI ASESMEN SUMATIF PENGUKURAN LUAS TAHUN PELAJARAN 

2023/2024 KELAS IV SDN 27 ANAK AIR 

No.  
Nama Peserta 

Didik 
Nilai 
MTK 

Interval 

0-50 51-74 75-90 91-100 

1 Abdinal Kabrima Y 30     

2 Akli Arifin 28     

3 Bunga Harum D 33     

4 Dana Arifah 65     

5 Dayana Gelsi S B. 48     

6 Fatimah Azzahra 70     

7 Khayra Ananda R 96     
8 Lubna Sharliza N 80     

9 Mohanan Bimo A 93     
10 Muhamad Andri 50     

11 Muhammad Dicky F 33     

12 Nindy Zahra M 65     

13 Nur Fadhilah 73     

14 Orlen Arrasy S 50     

15 Putri Anjela Soneva 33     

16 Rafaela Putri Alfari 73     

17 Raja Denovan P 28     

18 Saadi Rifaai Helmi 48     

19 Syafiq Azhar 58     

20 Talita Zahirah L 73     

21 Zafira Tri Arimbi 50     

22 Zahra Putri Ardini 40     

23 Zania Dwi Senatra 73     

24 Zizi Alya Azizah 90     

 
Sumber : Data Sekunder SDN 27 Anak Air Tahun Pelajaran 2023/2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat interval dari nilai peserta didik 

dengan kriteria belum mencapai ketuntasan pada interval 0-74, selanjutnya pada 

interval 75-100 sudah memasuki kriteria mencapai ketuntasan. Tindak lanjut dari 



5 
 

 
 

masing-masing interval adalah remedial di seluruh bagian pembelajaran untuk 

interval 0-50, lalu remedial di bagian yang diperlukan untuk interval  51-74, tidak 

perlu remedial untuk interval 75-90, dan perlu pengayaan atau tantangan lebih 

untuk interval 91-100. Dapat dilihat dari data nilai tersebut bahwa masih terdapat 

20 anak yang belum mencapai kriteria ketuntasan dalam asesmen sumatif 

pengukuran luas. Menurut Permendikbud nomor 103 dan 104 Tahun 2014, dalam 

pembelajaran harus dilakukan sistem penilaian yang berkelanjutan, di mana setiap 

tujuan pembelajaran dilihat ketercapaiannya melalui kriteria yang telah 

ditetapkan. Kemudian hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui penguasaan 

materi serta kesulitan peserta didik dalam belajar. Oleh karena itu, Pembelajaran 

ulang dapat dilakukan apabila peserta didik belum memenuhi Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. Pembelajaran 

tersebut nantinya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

mencapai ketuntasan belajar. 

Peserta didik kelas IV terdiri dari anak berusia 9-10 tahun yang belum bisa 

memahami konsep abstrak sepenuhnya, sehingga diperlukan objek konkret atau 

kegiatan nyata untuk membantu pembentukan serta pemahaman konsep pada 

peserta didik. Piaget dalam (Zainil, 2017) 

7- (Juswandi 

dkk., 2017) pelaksanaan pembelajaran matematika harus dihubungkan dengan 

kenyataan, dekat dengan peserta didik dan relevan dalam kehidupan 

bermasyarakat agar memiliki nilai manusiawi sehingga peserta didik dapat lebih 

mudah dalam memahami konsepnya.  
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Pengukuran luas adalah salah satu konsep yang harus diajarkan di sekolah 

karena konsep pengukuran luas memiliki berbagai macam aplikasi pada 

kehidupan sehari-hari seperti dalam berkebun, memasang ubin dan setiap 

aktivitas yang melibatkan menutupi permukaan dua dimensi. Selanjutnya konsep 

luas merupakan konsep prasyarat dalam memahami konsep matematika pada 

tingkat yang lebih tinggi seperti bidang bentuk yang digunakan untuk 

mengekspresikan bentuk aljabar. Oleh sebab itu peserta didik perlu memahami 

konsep pengukuran luas dengan baik agar dapat mempelajari konsep baru pada 

tingkat yang lebih tinggi dengan lebih mudah. 

Menurut Marja dalam (Ariani, 2018) pengukuran luas merupakan salah  

satu kuantitas fisik yang lebih sulit dipahami oleh peserta didik dibanding dengan 

kuantitas fisik lainnya seperti panjang, volume dan berat. Meskipun peserta didik 

sudah menggunakan bantuan alat ukur serta rumus dalam mendapatkan jawaban. 

Tidak menjamin apakah hasil jawaban tersebut bermakna bagi peserta didik atau 

apakah mereka memahami apa yang telah diukur. Oleh sebab itu dalam 

mempelajari pengukuran luas peserta didik memerlukan aktivitas nyata berupa 

pengalaman langsung agar ia lebih paham apa yang sedang dipelajarinya. Melalui 

pengalaman langsung ini peserta didik diberikan kesempatan untuk membangun 

ide serta pengetahuannya sendiri terkait dengan pengukuran luas. 

Dalam proses pembelajaran, guru perlu membuat perencanaan 

pembelajaran dengan baik. Perencanaan tersebut dilakukan dengan menyusun 

modul ajar beserta lampiran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran agar 

pembelajaran menjadi bermakna. Guru berperan penting dalam menciptakan 
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interaksi dengan peserta didik yang terkait dengan proses pembelajaran (Harum 

dkk., 2019). Pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka menerapkan 

pembelajaran dua arah. Pembelajaran dilakukan dengan peserta didik bertanya 

pada guru. Lalu peserta didik  juga saling berhubungan dan saling berinteraksi 

satu sama lainnya (Lutfiana, 2022). Guru yang baik merupakan guru yang dapat 

menjadi fasilitator dan dapat menyediakan kondisi pembelajaran yang kondusif, 

menguasai materi dengan baik, mampu memberikan soal-soal yang kontekstual 

serta pembelajaran yang dilaksanakan dilengkapi dengan media pembelajaran 

(Lusidawaty dkk., 2020). 

Dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan perbaikan pada 

perencanaan dan proses pembelajaran yang dilakukan dengan penerapan suatu 

model atau pendekatan yang dapat menantang peserta didik untuk aktif bekerja 

dan mengonstruksi sendiri pengetahuan yang diperolehnya. Selain itu peserta 

didik juga harus terlibat langsung dalam pembelajaran agar pembelajaran 

matematika tersebut tidak hanya didengar atau dihafal melainkan lebih dipahami 

(Fadhilah & Ahmad, 2023). Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang 

berfokus pada keterkaitan matematika dengan pengalaman sehari-hari serta proses 

pembelajaran yang bermakna adalah Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistis Indonesia (PMRI). Pendekatan ini sejalan dengan pembelajaran 

konstruktivisme, dalam penerapannya PMRI sangat memperhatikan bahwa objek 

kajian matematika adalah abstrak, dan memiliki langkah-langkah yang mengantar 

anak untuk memperoleh pemahaman melalui hal yang konkret menuju ke 

pemahaman abstrak (Yuniarti, 2016). Pendekatan PMRI juga menekankan pada 
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konsep yang bermakna agar proses belajar lebih mudah diterima jika yang 

dipelajari bermakna bagi peserta didik (Yolanda & Ariani, 2020).  

Pendekatan PMRI ini merupakan suatu pembelajaran yang dimulai dari 

suatu yang nyata sehingga peserta didik dapat terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran (Arrafi & Masniladevi, 2020). Menurut (Adjie dkk., 2020) 

pendekatan PMRI tepat untuk digunakan dalam pembelajaran matematika karena 

menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dapat dikenali oleh peserta didik 

serta pembentukan pengetahuan oleh peserta didik itu sendiri, (Narayani, 2019) 

juga berpendapat bahwa dengan menggunakan pendekatan ini peserta didik dapat 

terlibat secara langsung dalam menemukan ide dan konsep matematika melalui 

eksplorasi masalah-masalah nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Wijaya (2012) mengemukakan bahwa terdapat 5 karakteristik dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan realistis, yaitu: (a) 

Penggunaan konteks dunia nyata, proses pembelajaran diawali dengan masalah 

kontekstual. (b) Penggunaan model matematis, model yang digunakan merupakan 

model yang dikembangkan oleh peserta didik sendiri. Peranan model ini adalah 

sebagai jembatan bagi peserta didik dalam memahami situasi real ke situasi 

abstrak atau dari matematika informal ke matematika formal. (c) Pemanfaatan 

hasil konstruksi serta kontribusi peserta didik, setelah membuat model 

matematisnya sendiri selanjutnya peserta didik akan terdorong untuk melakukan 

refleksi pada bagian yang mereka anggap penting dalam proses belajar. (d) 

Menggunakan interaktif, interaksi antar guru dan peserta didik merupakan hal 
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yang mendasar dalam pendekatan realistis. (e) Menggambarkan keterkaitan, 

dalam pendekatan realistis penggabungan unit-unit matematika merupakan hal 

yang penting karena akan berpengaruh pada proses pemecahan masalah 

matematika. 

Selanjutnya langkah-langkah dalam kegiatan inti pada pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan PMRI adalah sebagai berikut : (1) Memahami 

masalah/soal kontekstual, (2) Menjelaskan kontekstual, (3) Menyelesaikan 

masalah kontekstual, (4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (5) 

Menyimpulkan. Selanjutnya Asmin dalam (Fadhillah & Ahmad, 2020) 

mengatakan bahwa kelebihan dari pendekatan PMRI antara lain: (1) Peserta didik 

membangun sendiri pengetahuannya, (2) Suasana dalam proses pembelajaran 

berkaitan, (3) Peserta didik merasa dihargai dan semakin terbuka, (5) melatih 

keberanian peserta didik, (6) melatih peserta didik untuk terbiasa berpikir dan 

mengemukakan pendapatnya. 

Materi pengukuran luas perlu diajarkan menggunakan model atau 

pendekatan yang memiliki aktivitas nyata seperti pengalaman langsung sehingga 

peserta didik dapat memahami keterkaitan antar konsep pengukuran luas tersebut 

terhadap kehidupan nyata. Pembelajaran juga harus bermakna agar pemahaman 

konsep yang didapatkan oleh peserta didik dapat bertahan lama dan dapat 

bermanfaat dalam memahami konsep matematika baru pada jenjang yang lebih 

tinggi. Sehingga pendekatan PMRI tepat digunakan dalam pembelajaran 

pengukuran luas, karena pendekatan ini berfokus pada menciptakan pembelajaran 

yang bermakna serta menggunakan aktivitas nyata dalam pembelajarannya.  
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Dengan menggunakan pendekatan PMRI ini diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran pengukuran luas di kelas IV SDN 27 Anak Air 

sehingga hasil belajar pengukuran luas peserta didik akan mengalami 

peningkatan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

Peningkatan Hasil 

Belajar Pengukuran Luas Menggunakan Pendekatan Pendidikan 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka secara 

Belajar Pengukuran Luas Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) di Kelas IV SDN 

rumusan masalah penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rancangan Modul Ajar pengukuran luas menggunakan 

pendekatan PMRI untuk meningkatkan hasil belajar di kelas IV SDN 27 

Anak Air? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pengukuran luas menggunakan 

pendekatan PMRI untuk meningkatkan hasil belajar di kelas IV SDN 27 

Anak Air? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar pengukuran luas menggunakan 

pendekatan PMRI di kelas IV SDN 27 Anak Air? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum yang menjadi 

Pengukuran Luas dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rancangan Modul Ajar pengukuran luas menggunakan pendekatan PMRI 

yang dapat meningkatkan hasil belajar di kelas IV SDN 27 Anak Air. 

2. Pelaksanaan pembelajaran pengukuran luas menggunakan pendekatan 

PMRI yang dapat meningkatkan hasil belajar di kelas IV SDN 27 Anak Air. 

3. Peningkatan hasil belajar pengukuran luas menggunakan pendekatan PMRI 

di kelas IV SDN 27 Anak Air. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian 

ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam peningkatan 

hasil belajar pembelajaran matematika pada materi pengukuran luas dengan 

menggunakan pendekatan PMRI. 

Adapun secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak 

seperti : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang peningkatan hasil belajar pengukuran luas peserta didik 

menggunakan pendekatan PMRI. 
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2. Bagi guru, sebagai bahan untuk menambah pengetahuan, referensi serta 

pedoman dalam peningkatan hasil belajar pengukuran luas peserta didik 

menggunakan pendekatan PMRI di Kelas IV SDN 27 Anak Air. 

3. Bagi Kepala Sekolah, dapat memberikan acuan dan pedoman untuk 

meningkatkan sistem pembelajaran di sekolah yang dipimpinnya serta dapat 

menjadi referensi untuk disosialisasikan kepada guru melalui rapat untuk 

meningkatkan mutu sekolah. 

4. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 

pengukuran luas menggunakan pendekatan PMRI di kelas IV SDN 27 Anak 

Air. 

5. Bagi pembaca, bermanfaat untuk menambah wawasan dan referensi untuk 

tugas-tugasnya
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dengan tujuan mengubah tingkah laku peserta didik ke arah yang lebih baik. 

Proses pembelajaran dapat menentukan hasil belajar peserta didik. Menurut 

Syahputra dalam (Oktafia & Masniladevi, 2020) mengatakan bahwa 

pendidikan dapat dikatakan sukses jika terjadi perubahan pada peserta didik 

karena proses pembelajaran, dengan hasil belajar peserta didik bisa dilihat 

perkembangan serta tingkat keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. 

Hasil belajar menurut Susanto dalam (Putra & Fitria, 2020) adalah suatu 

perubahan yang terjadi pada diri peserta didik yang menyangkut aspek 

pengetahuan, keterampilan, serta sikap sebagai hasil dari kegiatan belajar.  

Hasil belajar adalah suatu upaya untuk mengukur nilai belajar 

peserta didik melalui kegiatan penilaian. Tujuan utama dari adanya hasil 

belajar adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai 

peserta didik setelah melakukan suatu kegiatan pembelajaran. Tingkat 

keberhasilan tersebut akan ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata, 

atau simbol (Annisa & Fitria, 2021).  Menurut Susanto dalam (Suhada & 

Ahmad, 2023) hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang diperoleh 

peserta didik setelah ia melakukan kegiatan 


